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ABSTRAK

Media wordwall yaitu media yang dapat digunakan oleh seorang guru untuk
mendukung kegiatan belajar di kelas, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan menyenangkan, dengan menggunakan aplikasi yang bisa diakses
melalui situs web ini yang didalam nya telah menyediakan berbagai fitur untuk
belajar kemudian disesuaikan dengan kebutuhan materi. Pada permasalahan yang
timbul dalam penelitian ini yaitu hasil belajar mata pelajaran ilmu pengetahuan
alam dan sosial yang rendah di kelas 1V, siswa kesulitan untuk memahami materi
yang telah diberikan, kurangnya fokus siswa pada saat pembelajaran yang
menyebabkan kelas menjadi tidak kondusif sehingga menjadi rebut, penggunaan
media yang belum bervariasi, karena guru tersebut lebih banyak menggunakan
pembelajaran konvensional dengan menggunakan buku pelajaran sebagai
medianya. Dengan itu tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui adakah
pengaruh media wordwall berbasis P5 terhadap hasil belajar IPAS pada kelas IV
SDN 186 Palambang. Sampel pada penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas 1V
yang berjumlah 64 orang siswa, dengan kelas eksperimen adalah kelas IV.A yang
terdiri dari 32 siswa, dan kelas kontrol yaitu kelas 1V.B yang juga terdiri 32 siswa.
Berdasarkan uji hipotesis data menghasilkan nilai thitung Sebesar 2.982 dan tianel
sebesar 1.999, serta nilai signifikan (2-tailed) yaitu 0,004 < 0,025. Demikian
disimpulkan yaitu Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti adanya pengaruh
signifikan media wordwall berbasis P5 terhadap hasil belajar IPAS pada kelas IV
SDN 186 Palembang.

Kata Kunci: Hasil belajar, Ilmu pengetahuan alam dan sosial, Media wordwall
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan merupakan upaya sadar yang
dilakukan dan terstruktur dalam menciptakan suasana belajar dan proses
pembelajaran, ketika siswa secara aktif dalam mengembangkan potensi serta
keterampilan yang dimilikinya. Berdasarkan pernyataan tersebut di perkuat
dengan pendapat Rodliyah, (2021, h.28) menyatakan pendidikan yaitu upaya
yang dilakukan secara sadar, teratur, dan sistematis, oleh individu-individu
yang diberikan tanggung jawab dengan tujuan untuk membentuk sifat serta
karakter anak, agar bisa sesuai dengan cita-cita pendidikan yang diharapkan.
Sedangkan menurut Mohammad Kosim, (2021, h.25) menyatakan
pendidikan merupakan segala hal yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangan individu menuju kedewasaan, proses ini terjadi kapan dan
di mana saja, serta melibatkan siapa saja melalui perencanaan yang matang
maupun secara tidak terencana.

Berdasarkan penjelasan menurut ahli di atas, dengan itu disimpulkan
pendidikan yaitu kegiatan pembelajaran yang melibatkan antara guru serta
siswa dalam memberi dan menyalurkan ilmu serta pengetahuan untuk
menunjang kelangsungan hidup yang lebih baik kedepannya. Dalam

pelaksanaan Pendidikan ini terdapat kurikulum yang mengatur untuk



tercapainya tujuan pendidikan.

Menurut S. Nasution dalam (Zainuri Ahmad, 2023, h. 19) menyatakan
kurikulum merupakan rencana untuk mempercepat proses pengajaran dan
pembelajaran, kegiatan tersebut dibawah naungan, bimbingan dan tanggung
jawab lembaga pendidikan. Sedangkan menurut Hikmah, (2020, h. 459)
bahwa kurikulum sebagai salah satu tempat untuk kegiatan guru dan siswa
dalam proses pembelajaran di sekolah. Salah satu komponen penting dalam
kurikulum adalah sebagai konten atau materi pelajaran. Hal ini dapat
dikaitkan dengan kesimpulan Dick dan carey dalam (Zainuri Ahmad, 2023,
h.30) yang menyatakan, “bahwa kurikulum digunakan sebagai metode
mentransfer konten kepada siswa ke dalam buku teks dan kemudian
menggunakan tes untuk menilai seberapa baik siswa tersebut memahami atau
menguasai materi”’. Pada pernyataan mengenai kurikulum oleh pendapat di
atas, disimpulkan bahwa kurikulum yaitu wadah sebelum memulai proses
belajar yang di terapkan oleh guru dan siswa dalam mendukung tujuan
pembelajaran yang sudah dirancang.

Dalam kurikulum ini seiring dengan berjalannya waktu pemerintah
terus melakukan pembaharuan yaitu dari kurikulum 2013 menjadi kurilum
merdeka untuk menjadikan Pendidikan yang berkualitas dalam mencapai
strategi dan tujuan pembelajaran yang diinginkan sebagai bentuk perbaikan
penilaian. Hal ini diperkuat oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)
menyatakan bahwa kurikulum merdeka atau merdeka belajar merupakan

kurikulum pembelajaran yang dikaitkan pada pendekatan bakat dan minat



seorang individu. Dalam kurikulum merdeka merupakan bagian
implementasi pada Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Pelajar
Pancasila yaitu pelajar yang memiliki karakter secara utuh serta menyeluruh
berlandaskan pada nilai-nilai falsafah sila pancasila, P5 mempunyai 6 dimensi
didalam nya sebagai berikut, 1. Beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha
esa dan berakhlak mulia, 2. Berkebhinekaan global, 3. Bergotong royong, 4.
Mandiri, 5. Bernalar kritis, 6. Kreatif (Sulistiyaningrum & Fathurarahman,
2023, h.122). Berdasarkan penjelasan menurut ahli di atas, dengan itu
disimpulkan penerapan kurikulum merdeka tersebut melibatkan P5 saat
belajar yang menyesuaikan dengan dimensi serta mata pelajarannya untuk
proses pembelajaran di kelas.

Pada pembelajaran kurikulum merdeka yang ada di sekolah dasar
terdapat berbagai mata pelajaran salah satunya yakni llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS). Menurut Suhelayanti, dkk., (2023, h.30) IPAS merupakan
suatu inovasi dalam perkembangan kurikulum yang mengintegrasikan materi
IImu Pengetahuan Alam (IPA) dan IiImu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam satu
tema pembelajaran. Sedangkan menurut Apriliani, dkk., (2023, h.1229)
menyatakan bahwa IPAS merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan dasar melalui pembelajaran ilmu alam (IPA)
dan ilmu sosial (IPS). Ketika memperlajari lingkungan di sekitar siswa
sekolah dasar, dapat dilihat dan dialami oleh fenomena alam dan sosial yang
saling berhubungan secara umum, dimulai dari praktik dan penemuan

sesuatu. Menurut Nadhifah, dkk., (2022, h.22) bahwa penerapan materi IPAS



ini mampu membekali siswa untuk memecahkan berbagai permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari, baik berkaitan dengan fenomena alam di sekitar
mereka maupun yang berkaitan dengan kehidupan sosial. Demikian dengan
penjelasan tersebut, materi IPAS yaitu sebagai aspek penting yang
dikembangkan dalam kurikulum merdeka.

Pada realita banyak siswa sekolah dasar masih belum memahami dari
konsep IPAS ini yang merupakan penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS
dalam kurikulum merdeka. Sehingga menyebabkan siswa kebingungan serta
kesulitan untuk memahami materi IPAS ini, sehingga berdampak pada hasil
belajar siswa yang rendah. Hal ini diperkuat dengan pendapat Rahmah &
Harahap, (2024, h.1249) menyatakan kesulitan belajar siswa dalam
pembelajaran IPAS disebabkan oleh dua faktor: faktor internal disebabkan
pembelajaran yang kurang menarik bagi seorang siswa seperti, minat belajar
membaca yang rendah, rasa malas, dan lambat dalam memahami materi.
Sementara faktor eksternal yaitu kurangnya perhatian dan motivasi dari orang
tua. Serupa dengan pendapat Aini, dkk., (2024, h.1190-1191) menyatakan
kesulitan siswa dalam pembelajaran IPAS vyaitu dipengaruhi oleh faktor
internal (faktor dari dalam diri), minat belajar siswa rendah, konsentrasi siswa
yang kurang, siswa kurang aktif saat pembelajaran, kemampuan siswa kurang
maksimal dan faktor eksternal (faktor dari luar diri sendiri), kurang perhatian
dan bimbingan dari orang tua, metode dan model belajar yang kurang cocok

serta media atau alat peraga tidak memadai.



Berdasarkan hasil wawancara serta observasi peneliti dapatkan di
SDN 186 Palembang bersama wali kelas 1V ibu Eka Krisnawati, S.Pd pada
tanggal 10 oktober 2024 informasi yang diperoleh yaitu adanya hasil belajar
siswa yang masih rendah pada mata pelajaran IPAS. Faktor rendahnya nilai
hasil belajar siswa kelas IV di SDN 186 Palembang dikarenakan siswa merasa
masih kebingungan serta kesulitan untuk memahami materi salah satunya
pada materi Indonesiaku Kaya Budaya disebabkan siswa masih belum
mengetahui secara luas mengenai budaya yang berada ditempat tinggalnya
sendiri seperti sejarah atau bangunan tradisional yang ada ditempat
tinggalnya, pakaian adat, makanan khas, serta tarian tradisional. Siswa juga
masih sulit untuk memahami materi pada saat pembelajaran berlangsung
dikarenakan siswanya kurang fokus dalam memperhatikan gurunya selama
proses pembelajaran berlangsung, guru telah menerapkan pembelajaran
interkatif, tetapi belum secara maksimal karena lebih banyak menggunakan
pembelajaran konvensional dengan menggunakan buku pelajaran sebagai
medianya, sebab itu terdapat hasil belajar siswa yang masih rendah dan
kurang maksimal. Dengan hal itu dapat dilihat dari data semester ganjil yang
diperoleh dengan siswa yang berjumlah 32 orang berdasarkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75 jumlah siswa yang
mencapai KKM sebanyak 14 orang siswa (44%) dinyatakan tuntas dan
jumlah siswa yang belum tuntas mencapai sebanyak 18 orang (56%)

dinyatakan belum tuntas.



Pada permasalahan tersebut, bahwa diperlukannya sebuah solusi
dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan saat di kelas agar hasil belajar
siswa bisa mencapai tujuan yang diinginkan dan membangkitkan motivasi
serta semangat belajar siswa pada saat pembelajaran berlasung, oleh sebab
itu, sangat diperlukannya media pembelajaran yang interaktif, salah satu
media pembelajaran yang akan digunakan yaitu media wordwall untuk
menunjang proses pembelajaran serta hasil belajar siswa yang di dapatkan
dalam penggunaan media wordwall hal tersebut mempermudah siswa dalam
memahami materi sehingga siswa dapat terlibat aktif saat proses
pembelajaran dan berbasis P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila)
yang di maksud vyaitu di dalam P5 terdapat dimensi ke-dua berupa
berkebhinekaan global dalam mengenal dan menghargai keragaman budaya
Indonesia serta hasil projek siswa pada akhir pembelajaran yang hanya
melihat hasil karyanya dengan mengaitkan dimensi P5 yang ke-dua pada
materi IPAS Indonesiaku kaya budaya.

Menurut Kustandi & Darmawan, (2020, h.6) menyatakan media
pembelajaran yaitu alat yang mendukung proses mengajar dan belajar,
mendefinisikan arti makna pesan yang disampaikan dan menjadikan tujuan
pembelajaran yang lebih sempurna. Dengan pernyataan tersebut untuk
mencapai hasil belajar dan tujuan pembelajaran yang baik dibutuhkannya
sebuah media pembelajaran yang menarik agar suasana dalam pembelajaran
tidak membosankan serta melibatkan siswa menjadi lebih aktif, salah satunya

dengan menggunakan media wordwall. Diperkuat pendapat Sari & Yarza,



1.2

(2021, h.196) menjelaskan media wordwall yaitu aplikasi yang dapat
dimanfaatkan sebagai sarana belajar yang menarik bagi para siswa melalui
sumber belajar atau alat evaluasi yang dapat diakses secara online.
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, oleh
peneliti dan penelitian yang dilakukan sebelumnya, dengan hal itu peneliti
tertarik dengan judul “Pengaruh Media Wordwall Berbasis P5 Terhadap

Hasil Belajar IPAS Pada Kelas IV SDN 186 Palembang”.

Masalah Penelitian

1.2.1 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuaraikan di atas,
selanjutnya bisa diidentifikasi masalah-masalah yang timbul yaitu:

1. Kaesulitan siswa, untuk memahami materi yang telah diberikan.

2. Kurangnya fokus siswa pada saat pembelajaran yang menyebabkan kelas
menjadi tidak kondusif sehingga menjadi ribut.

3. Penggunaan media yang belum bervariasi, karena guru tersebut lebih
banyak menggunakan pembelajaran konvensional dengan menggunakan
buku pelajaran sebagai medianya.

1.2.2 Pembatasan Lingkup Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah serta identifikasi masalah
terdapat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, agar pembahasan dapat
fokus dan terhindar terjadinya kesalahan pada penelitian, maka peneliti

membatasi permasalahan penelitian sebagai berikut:
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1. Pengaruh disini yaitu membandingkan hasil belajar siswa yang
menggunakan media wordwall berbasis P5 dengan hasil belajar siswa
yang tidak menggunakan media wordwall berbasis P5.

2. Berbasis P5 yang dimaksud yaitu melibatkan P5 atau (Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila) dengan dimensi yang ke-dua dalam profil
pelajar pancasila yaitu Berkebhinekaan Global dan mengaitkan materi
IPAS vyaitu Indonesiaku Kaya Budaya pada akhir pembelajaran yang
hanya melihat hasil karya P5 yang diperoleh siswa dalam materi IPAS.

3. Materi yang dibahas peneliti yaitu mata pelajaran IPAS dengan materi
Indonesiaku Kaya Budaya yang membahas mengenai rumah adat di
Pulau Sumatera yang mewakili keanekaragam budaya di Indonesia.

4. Siswa yang diteliti merupakan siswa kelas IV SDN 186 Palembang.

1.2.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, kemudian identifikasi
masalah serta pembatasan lingkup masalah yang talah dijelaskan, dengan hal
tersebut peneliti dapat merumuskan masalah penelitiannya yaitu:

Adakah pengaruh media wordwall berbasis P5 terhadap hasil belajar

IPAS pada kelas IV SDN 186 Palambang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, dengan itu
bahwa tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui adakah pengaruh media

wordwall berbasis P5 terhadap hasil belajar IPAS pada kelas 1V SDN 186

Palambang.



1.4 Manfaat Penelitian

Tentunya setiap penelitian yang dilaksanakan diharapkan mampu

memberikan kontribusi, berikut merupakan manfaat dari penelitian ini:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini, diharapkan bisa menambah wawasan,

pengetahuan dan sebagai media alat bantu seorang guru untuk mendukung

kegiatan belajar agar dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam

memahami isi materi pelajaran.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Bagi Siswa

Bagi seorang siswa, diharapkan bahwa melalui penelitian ini, mereka
dapat berkonsentrasi pada proses belajar, menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan sehingga dapat memotivasi dan
memperbaiki pencapaian hasil belajar siswa melalui media wordwall.
Bagi Guru

Bagi seorang guru diharapkan pada penelitian ini dapat memotivasi guru
di SDN 186 Palembang yang menjadikan media wordwall sebagai salah
satu media yang diterapkan untuk proses belajar di kelas.

Bagi Sekolah

Bagi sekolah diharapkan mendapatkan masukan positif dalam
meningkatkan  kualitas pendidikan untuk memperbaiki serta
memperbaiki hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS dengan

menggunakan media wordwall.



Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini, bisa memperluas pemahaman serta
pengetahuan, sehingga dapat dijadikan referensi serta bahan masukkan

untuk penelitian selanjutnya.
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